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ABSTRAK

Kesehatan sering kali dipersepsikan dari segi fisik saja. Namun
sebenarnya sehat juga berarti tentang kesehatan jiwa. Akan tetapi,
masalah kesehatan jiwa sering kali dianggap kalah penting dibandingkan
dengan kesehatan fisik. Masih banyak masyarakat Indonesia yang
memiliki gangguan mental yang masih memilih untuk tidak berobat
dikarenakan banyaknya alasan dan mentalitas masyarakat terhadap
gangguan mental di Indonesia. Alasannya antara lain tidak yakin dimana
harus meminta bantuan, masalah biaya, stigma masyarakat, komitmen
waktu, dll. Kehidupan kota besar seperti Surabaya yang terus
berkembang pesat dapat menciptakan tekanan vyang dapat
mempengaruhi mental remaja dengan ekspetasi gaya hidup yang kadang
tidak realistis dan sangat menuntut. Perancangan ini bertujuan untuk
mewadahi kegiatan terapi dan rehabilitasi mental untuk remaja di
Surabaya._Dengan penerapan healing environment sebagai pendekatan
utama untuk perancangan yang mendukung kegiatan terapi dan
rehabilitasi. Sehingga, desain arsitektur pada healing environment juga
berpengaruh pada proses penyembuhan pengguna remaja. Desain
arsitektur dapat mendukung pengguna dari segi kesehatan jasmani
maupun rohani.

Kata kunci : Kesehatan, Terapi, Rehabilitasi, Remaja, Healing
Environment, Penyakit Mental, Surabaya
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ABSTRACT

Health is often perceived solely in terms of physical well-being. However,
in reality, being healthy also means having good mental health.
Nevertheless, mental health issues are often considered less important
than physical health. There are still many people in Indonesia who have
mental disorders but choose not to seek treatment due to various
reasons and societal attitudes towards mental health issues in the
country. Some reasons include uncertainty about where to seek help,
financial constraints, societal stigma, time commitments, and more. The
fast-paced development and high expectations of urban life in cities like
Surabaya can create pressures that affect the mental well-being of
teenagers, with unrealistic and demanding lifestyles. This design aims to
provide a space for therapy and mental rehabilitation activities for
teenagers in Surabaya. The implementation of a healing environment as
the primary approach in the design supports therapeutic and
rehabilitation activities. As a result, the architectural design in the healing
environment also plays a role in the healing process for teenage users.
The architectural design can support users' physical and spiritual health.

Keywords : Health, Therapy, Rehabilitation, Teenagers, Healing
Environment, Mental Health, Surabaya
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Perancangan Pusat Rehabilitasi dan Terapi Mental Bagi Remaja di Surabaya yang mewadahi
para remaja yang menderita gangguan mental sebagai tempat rehabilitasi dan terapi mental
guna menyembuhkan kondisi jiwa pasien menuju lebih baik dan mendukung pasien dari segi
kesehatan jasmani maupun rohani.

Objek perancangan berada di JI. Boulevard
Famili Selatan, Surabaya, Jawa Timur
60227 dan JI. Mayjen Yono Suwoyo,
Babatan, Kec. Wiyung, Surabaya, Jawa
Timur 60227. Lokasi objek perancangan
merupakan lahan kosong.

Luas tapak kurang lebih 21.455 m? atau
sekitar

2,1455 hektar. Kondisi topografi pada tapak
memiliki kontur 1-3% sehingga kontur pada
tapak merupakan kontur datar.
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Perancangan Pusat Rehabilitasi dan Terapi Mental Bagi Remaja di Surabaya yang mewadahi
para remaja yang menderita gangguan mental sebagai tempat rehabilitasi dan terapi dengan
menerapkan healing environment pada bangunannya. Desain arsitektur berperan dalam
menciptakan ruang yang nyaman dan aman untuk kegiatan penyembuhan.

AIR QUALITY

Kualitas udara pada
lingkungan dan bangunan
dapat berpengaruh besar

pada kenyamanan dan
kondisi mental pengguna
secara keseluruhan

NATURAL LIGHT

Sinar matahari alami akan
memberi kesan tenang dan
hangat pada bangunan,
pencahayaan yang baik
dapat membantu pengguna
lebih nyaman

ART

&/

Seni merupakan salah satu
metode dalam kegiatan
penyembukan. Kegiatan

langsung maupun kegiatan
yang hanya melibatkan

visual dapat berpengaruh
besar pada kondisi

PRIVACY

Pengguna dengan penyakit
mental cenderung
membutuhkan privasi yang
lebih dari orang biasa,
sehingga penekanan privasi
pada kegiatan
penyembuhan sangatlah
penting

LOW NOISE

Ketenangan akan memberi
atmosfer yang damai pada
bangunan sehingga dapat
membantu pengguna
menenagkan pikirannya.

NATURE

Penerapan alam yang tepat
dapat mengurangi tingkat
stress, dan meningkatkan

kesehatan dan
kesejahteraan pengguna
secara keseluruhan
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Kesehatan sering kali dipersepsikan dari segi fisik saja. Namun
sebenarnya sehat juga berarti tentang kesehatan jiwa. Akan tetapi,
masalah kesehatan jiwa sering kali dianggap kalah penting dibandingkan
dengan kesehatan fisik. Padahal pada masa seperti sekarang ini sudah
ada asuransi kesehatan yang menawarkan perlindungan terkait kesehatan
mental.

Sekarang ini terdapat banyak penyakit jiwa yang dialami para remaja.
Kasus gangguan mental yang paling sering ditemui pada remaja seperti
depresi, perasaan cemas berlebihan, suasana hati berubah-ubah,
halusinasi, delusi, alkoholisme, dan kecanduan nikotin. Emosi yang labil
membuat para remaja rentan terhadap gangguan mental.

Dalam Al-Qur’an surat Yunus ayat 57 yang artinya “Hai manusia,
sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan
penyembuh bagi penyakit- penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. Yunus: 57)
Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT menyampaikan kepada
manusia keagungan al-Qur'an. Al-Qur'an telah diturunkan kepada mereka
yang mengandung pelajaran bagi mereka dari Sang Pencipta, agar
menjadi pengingat, pelembut dan obat hati, penyelamat dari kepercayaan
dan hawa nafsu yang rusak, cahaya yang melenyapkan kegelapan
jahiliyah, petunjuk menuju kebenaran, dan rahmat yang besar bagi
orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya.

Dalam Al-Qur'an surat An-Nisa ayat 9 juga dijelaskan yang artinya “Dan
hendaklah takut (cemas) orang-orang yang seandainya meninggalkan di
belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
keadaan mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” (Q.S.
An-Nisa : 9). Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah memerintah agar tidak
meninggalkan remaja-remaja yang lemah secara jasmani maupun rohani
dalam akhlag maupun moral, memberikan pertolongan agar dekat dengan
agamanya dan berada di jalan yang lurus.






KRITERIA HEALING ENVIRONMENT

(HERD : Health Environments Research & Design Journal)
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lebih tenang

Bukaan yang Iebar dl dalam bangunan berfungsn 3
: sebagai sumber pencahayaan alami juga view dari :
: dalam bangunan. Jendela yang lebar juga memben
kesan lebih terbuka pada bangunan

: Penggunaan material kayu pada dinding dan

: plafon menambah kesan alami pada bangunan.

i Penerapan finishing kayu juga menambah estetika
i pada bangunan.

Shadlng pada fasad bangunan berperan sebagal
ﬁlter cahaya matahari agar penghawaan alami pada
bangunan tetap optimal.

‘Arsitektur Maggie Oldham berfokus pada bentuk fasad dan elemen-elemen di :
idalam bangunannya. Di tengah bangunan terdapat taman luas yang terlihat :
{jelas dari lantai atas bangunan. Taman yang berada di tengah bangunan ini
:menambah suasana alam pada bangunan. Lingkungan alam ini dapat
:menunjang kesembuhan para pasien.

R R T s R
i Material pada bangunan juga berpengaruh pada efek healing pada

: bangunan. Bukaan pada bangunan banyak berpengaruh seperti

: menambah view, penghawaan, dan pencahayaan alami pada bangunan.

: Lingkungan rumah sakit akan terasa menjenuhkan jika arsitekturnya tidak

: mengeluarkan energi positif terhadap penggunanya g, )




Bangunan dapatl
mempunyai tampilan dan
bentuk yang bagus namun

juga tetap fungsional
sehingga tidak
menimbulkan
kemubadziran. Seperti
yang dicontohkan oleh
setiap ciptaan Allah SWT
yang mengandung
keindahan dan
kemanfaatan

Seperti yang dijelaskan
pada Al-Qur'an Surat Shad
ayat 27 "Dan Kami tidak
menciptakan langit dan
bumi dan apa yang ada
antara keduanya tanpa
hikmah. Yang demikian itu
adalah anggapan
arang-orang kafir, maka
celakalah orang-orang
kafir itu karena mereka
akan masuk neraka." (Q.S
Shad : 27)

KAJIAN

Karya arsitektur harus
mampu memberikan
kenyamanan bagi
penggunanya, sehingga
penguni selalu merasa
bersyukur atas kenikmatan
yang telah diberikan oleh
Allah SWT. Karena itu
penghawaan dan
pencahayaan alami
merupakan aspek yang
penting untuk memberikan
kenyamanan pada
penghuni bangunan

Seperti yang dijelaskan
dalam Al-Qur'an Surat
Ibrahim ayat 7
"Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya Aku
akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika
kamu mengingkan
(nikmat-Ku), maka pasti
azab-Ku sangat berat
(Q.S. Ibrahim : 7)

KEISLAMAN

Karya arsitektur harus
fungsional, artinya harus
bisa dimanfaatkan secara

maksimal, menghindari
Jemubadziran”, Seperti

telah dijelaskan di atas,
kemubadziran atau
tindakan berlebih-lebihan
merupakan salah satu
tindakan yang dibenci
Allah

dan Rasulullah, serta

mengakibatkan banyak
kerusakan di muka bumi

Seperti yang disampaikan
pada hadits rwayat Imam
Muslim “Jikalau akan
melakukan suatu urusan,
pertimbangkaniah manfaat
dan mudharatnya, kalau
urusan itu bermanfaat
kerjakanlah akan tetapi
Jjikalau urusan itu banyak
mudharatnya
linggalkanlah.

Bangunan juga harus
memiliki struktur dan
konstruksi yang kuat agar
tidak membahayakan
penggunanya. Allah SWT
menciplakan benda-benda
yang dapat dimanfaatkan
oleh manusia untuk
mendirikan bangunan

Seperti yang dijelaskan di
dalam Al-Qur'an Surat
Al-Hadiid ayat 25 "Dan
Kami menciptakan besi

yang mempunyai
kekuatan, hebat dan
banyak manfaat bagi
manusia, dan agar Allah
mengetahul siapa yang
menolong (agama)-Nya
dan rasul-rasul-Nya
walaupun (Allah) tidak
dilihatnya. Sesungguhnya
Allah Mahakuat
Mahaperkasa." (Q.S
Al-Hadiid : 25)

Karya arsilektur harus
mampu menjamin
keselamatan penghuninya
seandainya terjadi
bencana/musibah apapun
sebagai salah satu wujud
ikhtiar

Seperti pesan Nabi dalam
Hadits Riwayat
Abu Dawud, “Mintalah
selalu keselamatan
kepada
Allah swt’

Alam dapat membantu
proses penyembuhan
terutama dalam segi
psikologisnya. Hal ini
dikarenakan kondisi alam
yang baik dapat memben
energl positil pada
penggunanya

Seperti yang dijelaskan
dalam Al-Qur'an Surat
Al-Nahl ayat 69 “Dan
makaniah oleh kamu
bermacam-macam sari

buah-buahan, serta
tempuhlah |alan-jalan yang
ielah digariskan tuhanmu
dengan lancar. Dari perut
lebah itu keluar minuman

madu yang

bermacam-macam
jenisnya dijadikan sebagai

obat untuk manusia. Di

dalamnya terdapat
tanda-tanda kekuasaan
Allah bagi orangorang
yang mau memikirkan”

(Q.S. Al-Nahl : 69)



: Pada healing architecture.
: Alam adalah salah satu
: aspek terpenting dalam
: kegiatan penyembuhan. :
: Selain berfungsi dalam i
: penyembuhan, alam juga'
:  menjadi pengingat
: manusia terhadap Allah
SWT akan nikmat yang :
telah diberikan-Nya
:Hal ini dinyatakan di dalam
Al-Qur'an Surat

: Al-Qashash ayat 77,
: “..dan janganiah kamu '
berbuat kerusakan di
(muka) bumi. :
: Sesungguhnya Allah tidak:
: menyukai orang-orang :
i yang berbuat kerusakan” i

e

(C.‘! S. Al-Qashash : ??}

: Kenyamanan pengguna :
i merupakan hal penting
idalam healing architecture:
Oleh karena itu,
optimalisasi pemilihan
material bangunan,
penghawaan, dan
i pencahayaan baik alami :
! maupun buatan harus
: diperhatikan secara detail :
karena memberi
kenyamanan berperan
penting pada proses
penyembuhan

®
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Dijelaskan dalam :
: Al-Qur'an Surat lbrahim :
ayat? “Sesungguhnya ;rka:
: kamu bersyukur, niscaya
i Aku akan menambah :
: (nikmat) kepadamu, tetapi:
: Jika kamu mengingkari
i (nikmat-Ku), maka pasti :
azab-Ku sangat berat.” :

(Q.S. Ibrahim : 7)

Efisiensi pada healing
i architecture merupakan :
: salah satu kriteria penting:
i dalam bangunan.
i Penggunaan energi yang :
tidak berlebihan dan
menghindari
kemubadziran dalam
bangunan dalam
perancangan. Aspek
sustainability pada
bangunan juga penting
:dalam healing architecture:

E B
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Hal ini d:jelaskan c!a!am :
AI Qur'an Surat Al-lsraa’ ayat
26-27 “Dan berikanfah  :
: kepada keluarga-keluarga
yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan
:orang yang dalam perjalanar
dan janganlah kamu i
menghambur-hamburkan :
{hartamu) secara boros.
Sesungguhnya
pemboros-pemboros jtu
: adalah saudara-saudara
isyaitan dan syaitan itu adalah
i sangat ingkar kepada
Tuhannya (Q.5. Al-Israa’ :
26 2?}

: Keamanan pengguna

pada suatu bangunan

i adalah hal yang sangat

penting.Sehingga,

: bangunan harus memiliki :

struktur dan konstruksi
yang kuat agar tidak
memhahayakan pengguna
di dalamnya. Privasi

pengguna juga menjadi

aspek keamanan dalam :
bangunan

: Sepem yang dijelaskan di:

dalam Al-Qur'an Surat
Al-Hadiid ayat 25 "Dan
Kami menciptakan besi :
yang mempunyai
kekuatan, hebat dan
banyak manfaat bagi

manusia, dan agar Allah :

mengetahui siapa yang :

i menolong (agama)-Nya '

dan rasul-rasul-Nya
walaupun (Allah) tidak

i dilihatnya. Sesungguhnya:

Allah Mahakuat,
Mahaperkasa.” (Q.S. :
Al-Hadiid : 25)

: Komunitas dalam suatu :
i fasilitas merupakan hal :
penting yang membuat
i  bangunan tersebut i
: berjalan dengan baik atau:
_ tidak. Sehingga :
: penyediaan ruang publik :
dan struktur komunitas :
yang baik menjadi
keharusan dalam
perancangan healing
architecture

e T T T

: Hal ini dijelaskan dalam i
: Al-Qur'an Surat Al-Shaff :
ayat 4 “Sesungguhnya :
Allah menyukai orang
yang berperang :
: dijalan-Nya dalam barisan:
: yang teratur seakan-akan:
i mereka seperti suatu
ibangunan yang tersusun:
: kokoh." (Q.S. Al-Shaff : 4):
: dan dalam hadits
“Sesungguhnya Allah @
: mencintai orang yang jika:
:  melakukan suatu
pekerjaan dilakukan
idengan “tepat, terarah dan
: tuntas"



Potensi pada tapak:
1. Akses pada tapak mudah
karena melalul jalan utama.

2. Tapak berada di pojok
persimpangan sehingga
memungkinkan akses dua arah

3. Bangunan sekitar merupakan
rumah sakit, universilas, Kondisi jalan pada JI. Boulevard

perumahan warga. Family Selatan masih baik
4. KEbiSingandiSEk“ﬂrtapak - s EsEssEEEARSRTEEEEERSERRRES
sedang sehingga memungkinkan 3

suasana healing yang optimal

b l_ltltt..tb.'
+ Selokan tidak 2
s tersumbat 2

a
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- . Trotoar pada pinggir =
P . tapak tidak terlalu rusak
Kondisi infrastruktur disekitar tapak baik walaupun ada W ~ % namun butuh perbaikan «
beberapa yang memeriukan perbaikan. Terdapat banyak = leessessseasasnnnanns
pedagang kaki lima di sepanjang trotoar namun mereka juga -
memperhatikan kebersihan trotoar 3
' .l.II.I'....I......'.-.I.I:
Kondisi fisik sekitar tapak merupakan area residensial, Kondisi jalan pada JI. Mayjen E
komersil, pendidikan, dan kesehatan - - Yono Suwoyo masih baik namun s
T butuh maintenance yang rutin  »

L]
-
“.-.I.'.I.I"'.I.'.-.I'I'.l‘
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» Pedangang kaki lima disekitar = 1
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« tapak g Eaet
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Banyaknya
Pemeluk Agama
Menurut

Jenis Agama Jenisnya (Jiwa)

'I......'...l......'....

- Universitas Negeri Surabaya b

Islam 2701588
Kristen 280 862

'Oit.i.l.-..‘It.l.I’l:

s Perumahan Graha Family o

Il'.l'lll‘l'll'll'li'.l.ll'li'l1

Lainnya

Banyaknya Kendaraan Bermotor Menurut Jendsnya

dll!umh\n
Penduduk di sekitar tapak sebagian besar bertenis Jawa, namun | i JUMLAH
juga ada penduduk beretnis Tionghoa di sekitar tapak misalnya di ma _l _l _l _l _l KENDARAAN
perumahan Graha Famili. " - EEE
Disekitar tapak terdapat pedagang kaki lima dan sering dijadikan Lalu lintas disekitar tapak tidak e i e “v e “u »--« i

tempat ngongkrong oleh penduduk sekitar. Disekitar tapak maca! namun cukup ramai diialul
banyak mahasiswa dan pegawai Universitas Negeri Surabaya. kendersan

Ekonomi disekitar tapak mayoritas bisnis swasta dan

fasilitas-fasilitas umum seperti universitas, rumah sakit, dll.
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JI. Boulevard Famili « Perumahan Graha ]

» National Hospital * Ji. Mayjen Yono Eamili . #rssssansnsnsnney
'-coc----l-npolo SUWO}'Q SEIIatan sssnsssssennd E Pemmahﬂn Grﬁhﬂ:
. Famili .

Tapak dapat diternpuh dengan mudah
dengan menglkut! jalan utama. Tapak

berada di persimpangan antara Ji.
Boulevard Family dan JI. Mayjen Yono

Jrossassns e

*UNESA Studente
: Center

'.!.Ii.i.l.l"

5. < Lahan Kosong.

-‘.I..'.i.l.ll

+ UNESA

Tapak berada di jalan

View dari tapak memiliki potensi o - it oot utama, sehingga akses
karena menghadap langsung pada = UNESA Lake i
wu&?ﬂmgﬂmm&yl -4 n.-l.nll.l.: Pan'gglma akan ['Bbﬂ'l

‘ 3
ek " mudah.
mengh ‘ . ,-E.'“u.ﬂ View UNESA lake dapat
membantu pasien dalam

Ji. UNESA IDB menenangkan dirl

sehingga penyembuhan
dapat berlangsung lebih
baik




Dikarenakan suhu Kota Surabaya Suhu pada sekitar tapak cukup
yang cukup panas, penghawaan panas karena pada dasarnya suhu :
pada bangunan harus lebih pada Kola Surabaya sangal panas.
diperhatikan agar pasien dan Namun suhu pada tapak tidak I I ‘
' sepanas daerah Surabaya lain l I I I I l l I l | I I

pengguna merasa nyaman di dalam
bangunan. Orientasi arah karena banyaknya vegetasi dan
tanaman peneduh di sekitar tapak

bangunan juga perlu menyesuaikan . et
dengan arah matahari . 1068 105
g s T | | | I 1 I
1 ' 2 7 I l .
I I 11111 I 1| I M
B Cusch Carah | Larm

A AIPER L e sty
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Win J;Jl

Angin bertiup ke arah
tenggara tapak

o
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Kondisi kebisingan pada
tapak tidak terlalu tinggi Kebisingan yang d_ihasilkan
namun tetap membutuhkan dalarah pemukiman
filter agar suasana bertingkat rendah

penyembuhan dapat dicapai
dengan maksimal. Vegetasi Kegiatan ekonomi warga
pada lapak dapat pada JI. Boulevard Family
dipertahankan untuk memilikl tingkat kebisingan
menambah kesan alami : Pohon Kersen
pada bangunan i

Tanaman Boksus

Untuk vegetasi di dalam
tapak tidak ada tanaman
khusus selain tanaman liar
seperti rumput dan ilalang,
karena tapak merupakan
lahan kosong

Tingkal kebisingan terbesar terdapat
di jalan raya. Namun tingkat
kebisingannya masih terbilang
sedang karena jalan tidak seramai
jalan pada pusat kota lain. Sehingga
memungkinkan untuk situasi
penyembuhan

Tanaman Boksus




PROSES DESAIN
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LATAR Gangguan kesehatan mental
BELAKANG

pada remaja sering dlpandang
: sebelah mata oleh
! masyarakat

Mewadahi para remaja yang

KRITERIA

: menderita gangguan : ) :
DESAIN : :
i : : kesehatan mental

1 Data tapak

#

Mengumpulkan

rancangan i 3. Studi preseden

masaa

ENVIRONMENT

aiam dapal dirasakan melalui indra.

PUSAT REHABILITASI DAN v
TERAPI MENTAL UNTUK

: seni, musik, dan pengolahan energi

madah cian relaksam

ENVIRONMENT

i seni, musik, dan pengolahan energi

Banyaknya halangan untuk mencari
i bantuan profesional terkait gangguan
i mental seperti ; stigma masyarakat,

i komitmen waktu, biaya , dll.

-
. -
Fessssnsnnnsnnnnunsssinsnssnanassanenssnenesninannsnanannnnt

Penyediaan fasilitas yang mendukung
: kegiatan rehabilitasi dan terapi bagi
: remaja yang menderita gangguan

: Mengumpulkan data untuk
i mengetahui potensi dari

i tapak yang dipilih dan

i menentukan apakah potensi§
: tersebut dapat membantu
: hasil akhir desain

: data terkait objek : ) : 2. Standar ruang dan jenis ruang

Drvvseessnssossensessensent 4. Al- Qur'an & Hadits

: Desain lingkungan terapi yang memadukan

HEALING ' : antara unsur alam, indra dan psikologis. Unsur :

: Memperhatikan faktor eksternal seperti cahayaf
: udara alami, arsitektur, perabot, warna dinding.::

AR =~ caciisineniesssnsstsaii . .....
REMAJA DI SURABAYA HEALING * Memperhatikan faktor internal seperti medntam

: Memperhatikan faktor ekste‘r'rié'|'%.'é}:ié‘r'ti cahayaj
: udara alami, arsitektur, perabot, warna dinding,§

KESIMPULAN

: Pengadaan fasilitas rehabilitasi

:mental remaja yang didesain
layaknya tempat beriindung seperti:
rumah” untuk penggunanya

*
|

ey KESIMPULAN

s s AAEEAAREE
o T
.

r
-
.
w -
.
H
-
.
.
.
H
H
.
.
"
.
H
.
.
.
.
"
H
.
cnannn trmssnranes

: Penggunaan pendekatan healing
renvironment untuk mendukung
:kegiatan healing pada objek
§perancangan yang akan didesain

»
LEELLEL L

= 3 KESIMPULAN

: : Objek rancangan :

) : Pusat Rehabilitasii
: dan Terapi Mental:

: Untuk Remaja Di :

: Surabaya i

1. Brief

METODE 2. Analysis

I3V 3. Synthesis
LINEAR 4. Implementation
5. Communication

1. Gambar
Arsitektural
2. Apreb

3. Animasi

4. Maket
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TAR BELAKANG

: Gangguan kesehatan mental pada

remaja sering kali dianggap
sepele. Banyaknya halangan

srssssasn

:dalam mencari bantuan profesional
: sehingga diperlukan fasilitas yang

dapat mewadahinya

=sssw

:, Zoning area pada
i bangunan :

PENGOUNAAN RUAND
YANG OFTISAL

PENGHIWAIN : 1. Alar :
AN PENCAHAAY AR .- '

SEEEssssERAssEEsEEEsEERREREEEERE

VIEW DN DRENTAS
BANCLINAN

MATERIAL BANSUMAN

fesnsnsnnmnnnnn e
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L e T P PP
- chlng area berdasarkan 'I',mgsl pada nangunan:
. H
* 1. Primer, Sekunder, Penunjang, Servis

: 2. Prival, Semi-privat

* 3. Publik, Semi-pubilik

presesnrnnnnnn

E 1. Membuat pasien myaman di dalam ruangan tsbz
+ 2 Ruangan memberi energl positif pada pasien
+ 3. Memaksimalkan penghawaan dan

E L'IEHCD"I ayaan alarmi

+ 4, Ruangan heamat energi

+ Memakemalkan lingkungan dan ikim pada tapak
+ Memperhatikan orlentasi bangunan agar H
E pencahayaan alami yang masuk tidak berebihan
« sehingga mengganggu kenyamanan pengguna

T 1
Bantuk fazad bangunan dan landscape sekitarmya

KEBUTUHAN

5
.
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Fasilitas yang mewadahi remaja
yang menderita gangguan
kesehatan mental

KRITERIA DESAIN

T T T E R T T ]

L T T T Ty
: H
+ Pemilihan material bangunan yang meminimalisir 3
* kebisingan dan mengopiimalkan penghawaan dard
: pencahiaysan bangunan

T -

Taama

PRIVASI DAN

KEAMANAN

EEEERAERREE

>

ANTAR PASIEN

RUANG PUBLIK
DAN SOSIAL

PENDEKATAN

Menggunakan pendekatan

arsitektur Healing Environment

L T T

mesansune .
Paningkatan .
.
privasi pada
ruang-ruang utama

sesmsmramann

mErrsrEnnEn

sssssssssasssanananal

jressssnssssssnassnanny
H H
+ Keamanan pada %
: desain bangunan &
H :
* dan pengawasan
H :
: pada bangun.‘m .
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Terdapat ruang unkuk
interaksi antar pasien 3

T R T e T

interaksi keluarga

aasmmnng
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Terdapat ruang uniuk :
kebutuhan staff

FrrEsssssssam
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Terdapat ruang untuk

4

srmmrmn sErnsmammmn ammaany

1. Ruang Terapi

2. Ruang Konsaeling
3. Ruang Rehabilitasi
4 Kamar asrama

T P T
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1. Meminimalisir potensi kecelakaan pada

bangunan

2. Meningkatkan kebersihan pada banguna
3. Penjagaan staff secunty bangunan

EEEmsEsssmEs R R memsamen

E R EES SIS EEEEE IS ERE NI IRERE RS

+ 1. Ruang berkumpul

E 2. Ruang belajar
:+ 3. Ruang seni
+ 4, Ouidoor space

: 5. Lapangan

L T T
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&. Kantin
T. Asrama

Ruang sosial

sssssssasEEs

1. Ruang staff

2. Ruang dokter

3. Ruang Security
: 4. Dapur kantin
+ 5 Ruang meeting

+ 1. Ruang tunggu

2 Ruang rawat jalan
3, Ruang outdoor

4. Ruang menjenguk
3
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ANALISIS




FUNGSI
PRIMER

®

TERAPI

2

REHABILITASI

KONSELING

Fungsi utama dan bangunan
merupakan tempat penyembuhan
dari penyakit jiwa yang diderita oleh
pasien remaja. Penggunaan
pendekatan healing environment
akan membantu proses
penyembuhan pasien, dikarenakan
projek desain ini bertujuan agar
remaja penderita penyakit jiwa dapat
sembuh dan dapat menjalani
aktifitas layaknya orang biasa.

Fungsi primer bangunan akan
didukung oleh fungsi sekunder dan
fungsi pendukung dari bangunan.
Sehingga, proses penyembuhan
akan berlangsung dengan efektif.




Fungsi sekunder dar Pusat
FUNGSI Rehabilitasi dan Terapi untuk Remaja

di Surabaya ini ditambahkan untuk

membantu proses penyembuhan para

SEKUN DEH pasien dan meningkatkan efektivitas
proses penyembuhan.

Fungsi sekunder yang akan
ditambahkan demi membantu fungsi
primer dari bangunan antara lain :

1. Healing garden

2. Asrama untuk pasien rawat inap

3. Ruang sosial (ruang jenguk,
kafetaria, perpustakaan, ruang musik,

AREA STIMULUS ruang seni, lapangan)
PENYEMBUHAN

Healing garden ditambahkan untuk
memberikan efek penyembuhan
terhadap penggunanya, karena alam
merupakan salah satu aspek
terpenting pada healing environment.

Asrama ditambahkan untuk

MENG'NAP menampung pasien rawat inap dan

pasien dengan kondisi mental yang

SEMENTAHA sudah dalam kondisi parah.

Ruang sosial merupakan aspek
penting untuk pasien dan pengguna
lain seperti pengelola dan pengunjung.
Menjaga hubungan sosial antar pasien
penting untuk membantu proses
penyembuhan pasien.

BERSOSIALISASI &
INTERAKSI



FUNGSI
PENDUKUNG
& SERVIS

TEMPAT IBADAH

Fungsi pendukung akan memudahkan
kegiatan penyembuhan dan
administrasi pengguna.

Penyediaan tempat ibadah dapat
membantu pasien untuk tetap ingat
dan mendekatkan diri kepada Tuhan
Yang Maha Esa sehingga pasien tetap
diberi ketenangan.

Ruang administrasi seperti kantor
pengelola, ruang dokter, ruang
informasi, dan ruang staff

Fungsi servis antara lain area parkir,
ruang keamanan, ruang kebersihan,
dan ruang getnerator.



AKTIVITAS PRIMER

TERAPI, REHABILITASI, KONSELING

KEGIATAN TERAPI

KATEGORI

Melakukan terapi, melakukan check-up
rutin, melakukan konsultasi dan
diagnostik, meminum obat,
menjalankan rawat inap

PENGGUNA
Pasien, dokter, perawat

PRIVASI
Privat

KEBUTUHAN RUANG
Ruang terapi, ruang obat, ruang
konseling bersama, ruang dokter

KEGIATAN KONSELING

KATEGORI

Melakukan konseling antara dokter dan
pasien, melakukan konseling bersama
antar pasien

PENGGUNA
Pasien, dokter, perawat

PRIVASI
Privat, semi-privat

KEBUTUHAN RUANG
Ruang konseling, ruang konseling
bersama

KEGIATAN REHABILITASI

KATEGORI

Melakukan rehabilitasi baik mental
maupun fisik, melakukan check-up dan
melapor kondisi mental pasien secara
bertahap.

PENGGUNA
Pasien, dokter, perawat

PRIVASI
Privat, semi-privat

KEBUTUHAN RUANG

Fasilitas rehabilitasi, healing garden,
ruang seni, ruang baca, lapangan
olahraga




AKTIVITAS SEKUNDER
HEALING GARDEN, RAWAT INAP, SOSIALISASI

HEALING GARDEN

KATEGORI

Melakukan kegiatan penyembuhan
yang dilakukan di luar ruangan,
menenangkan diri

PENGGUNA
Pasien, penjenguk, pengunjung

PRIVASI
Semi-privat, publik

KEBUTUHAN RUANG
Healing garden

MENJENGUK

KATEGORI
Menjenguk pasien, berbincang,
bersosialisasi, makan minum

PENGGUNA
Pasien, pengunjung, penjenguk

PRIVASI
Semi-Privat

KEBUTUHAN RUANG
Kafe/kantin, ruang jenguk, ruang
terbuka, ruang sosial

KEGIATAN RAWAT INAP

KATEGORI

Menginap, bersosialisasi dengan pasien
lain, makan minum, membersihkan diri,
melakukan rehabilitasi, minum obat

PENGGUNA
Pasien

PRIVASI
Privat, semi-privat

KEBUTUHAN RUANG
Asrama, kantin

KEBERSIHAN DIRI

KATEGORI
Mandi, buang air, mengeringkan badan

PENGGUNA
Pasien, dokter, staff, perawat,
pengunjung

PRIVASI
Privat

KEBUTUHAN RUANG
Toilet, kamar mandi

KEGIATAN BERSOSIALISASI

KATEGORI

Melakukan kegiatan sosial seperti
menjenguk pasien, berkumpul dengan
pasien, bermusik, berseni, dan
berolahraga

PENGGUNA
Pasien, dokter, perawat, staff,
penjenguk, pengunjung

PRIVASI
Semi-privat, publik

KEBUTUHAN RUANG
Kafetaria, ruang jenguk, ruang musik,
ruang seni, lapangan



AKTIVITAS PENDUKUNG
KEAGAMAAN DAN ADMINISTRASI

KEGIATAN KEAGAMAAN

KATEGORI
Membersihkan diri, wudhu, sholat,
berdoa, mengaji

PENGGUNA
Pasien, dokter, staff, perawat,
pengunjung

PRIVASI
Privat

KEBUTUHAN RUANG
Masjid/musholla, ruang wudhu, kamar
kecil

PENGELOLAAN ADMINISTRASI

KATEGORI

Melakukan kegiatan administrasi,
mendata pasien, memberi informasi
pada pengunjung, membuat jadwal
berobat pasien, membuat janji
pertemuan

PENGGUNA
Staff, karyawan

PRIVASI
Privat, publik

KEBUTUHAN RUANG

Ruang administrasi, ruang tunggu,
ruang pendaftaran, ruang arsip,
resepsionis, loker staff



AKTIVITAS SERVIS
KEAMANAN, PARKIR, MENJAGA KONDISI FASILITAS

PENGELOLAAN FASILITAS

KATEGORI
Membersihkan fasilitas, menjaga
keamanan, memelihara vegetasi

PENGGUNA
Staff dan karyawan

PRIVASI
Publik

KEBUTUHAN RUANG
Ruang keamanan, ruang alat
kebersihan, ruang generator

KEGIATAN KEAMANAN

KATEGORI
Menjaga keamanan, menanyakan
keperluan pengunjung, patroli

PENGGUNA
Staff, karyawan

PRIVASI
Publik

KEBUTUHAN RUANG
Pos satpam

PARKIR

KATEGORI
Parkir kendaraan, mengunci kendaraan,
melepas helm

PRIVASI
Pasien, dokter, pengunjung, staff,
karyawan, perawat

PRIVASI
Publik

KEBUTUHAN RUANG
Area parkir, pos satpam



diri, melakukan
rehabilitasi, minum obat

| No. Jenis Fungsi Alktivitas Sifat Kebutuhan Ruang
' Melakukan terapl,
melakukan check-up
rutin, mejakukan Ruang terapi, ruang
konsultasi dan Privat obat, ruang konseling
diagnostik, meminum bersama, ruang dokler
obat, menjalankan
rawat inap
Melakukan konseling
antara dokter dan
1. Primer pasien, melakukan Prival, semi-privat Ru:onr?sléﬁnset:;%érgzng
konseling bersama ng
antar pasien
Melakukan rehabilitasi
baik mental maupun Fasilitas rehabilitasi,
fisik, melakukan chec_l-t-_ Pasien, dokter, perawat healm_g garden, ruang
up dan melapor Kondisi seni, ruang baca,
mental pasien secara lapangan olahraga
bertahap.
Melakukan kegiatan
penyembuhan yang
dilakukan di luar Semi-privat, publik Healing garden
ruangan, menenangkan
diri
Menginap, Asramal(kamar tidur,
bersosialisasl dengan kamar mandi, toilet)
pasien lain, makan g kantin{dapur bersih,
Pri -pri
minum, membersihkan Vo, sermiprivl dapur kotor, ruang
2 Sekunder
makan, ruang cuci

tangan, kamar mandi)

Melakukan kegiatan
sosial seperti
menjenguk pasien,
berkumpul dengan
pasien, bermusik,
berseni, dan
berolahraga

Semi-privat, publik

Kafetaria, ruang jenguk,
ruang musik, ruang
senl, lapangan

KESIMPULAN AKTIVITAS



Menjenguk pasien,

Kafe/kantin, ruang

berbincang,
bersosialisasi, makan Seml-Privat ’E"Q“Iﬁa';‘aﬁs%;gf*'“*
minum g
Membersihkan diri
‘ Masjid/musholla, ruang
wudhu, sholat, berdoa, Privat y
mengaji wudhu, kamar kecil
Melakukan kegiatan
administrasi, mendata "
informasi pada FUBNG SLNQQU, Fuang
Privat, publik pendaftaran, ruang
PeNgUUng, membuat arsip, resepsionis, loker
jadwal berobat pasien, ' aff '
membuat janji 5
pertemuan
Membersihkan fasilitas, Ruang keamanan,
menjaga keamanan, Publik ruang alat kebersihan,
memelihara vegetasi ruang generator
Menjaga keamanan,
menanyakan keperluan Publik Pos satpam
Servis pengunjung, patroli
Parkir kendaraan,
mengunci kendaraan, Publik Area parkir, pos satpam
melepas heim
Mandi, huang o, Privat Tollet, kamar mandi

mengeringkan badan




Pendaftaran

Pasien pertama kali mendaftar dan mengisi for-
mulir pendaftaran yang mencakup informasi priba-
di dan nwayat medis

Evaluasi Awal

Evaluasi ini bertujuan untuk memahami masalah
dan kebutuhan pasien serta merumuskan rencana
perawatan yang sesuai.

Perencanaan Perawatan

Berdasarkan evaluasi awal, terapis jiwa akan
mengembangkan rencana perawatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan pasien, mencakup
jenis terapi yang direkomendasikan, frekuensi dan
durasi sesi, serta tujuan yang ingin dicapai.

Sesi Terapi Individu

Dalam sesi terapi individu, mereka akan bekerja
langsung dengan terapis jiwa untuk menjelajahi
masalah, memperoleh dukungan, dan mengem-
bangkan strategi pemecahan masalah.

Sesi Terapi Kelompok

Dalam sesi terapi kelompok, mereka akan berinter-
aksi dengan anggota kelompok lainnya dalam
diskusi terstruktur di bawah bimbingan terapis.

Pelaksanaan Terapi

Pasien akan melanjutkan proses terapi sesuai
dengan rencana perawatan mereka. Terapis jiwa
akan membantu mereka dalam menjalani terapi
yang ditentukan, baik itu terapi perilaku kognitif,
terapi seni ekspresif, atau terapi lainnya

Evaluasi dan Perubahan Rencana Perawatan
Secara berkala, pasien akan dievaluasi untuk meli-
hat kemajuan mereka dalam terapi. Terapis jiwa
akan meninjau tujuan yang telah ditetapkan, men-
gukur perkembangan, dan jika perlu, melakukan
perubahan dalam rencana perawatan.

Tindak Lanjut dan Rehabilitasi

Setelah mencapai tujuan terapi, pasien mungkin
akan menjalani sesi tindak lanjut secara berkala
untuk memelihara kesejahteraan mental mereka




Evaluasi Awal (1-2 sesi)

Evaluasi awal dilakukan pada awal perawatan untuk
memahami masalah, riwayat kesehatan mental, dan
kebutuhan individu. Sesi ini biasanya berlangsung
antara 60 hingga 90 menit.

Terapi Individu (mingguan atau sesuai kebutuhan)
Sesi terapi individu berlangsung antara 45 hingga 60
menit dan dilakukan secara rutin, misalnya seminggu
sekali atau sesuai kebutuhan.

Terapi Kelompok(mingguan atau sesuai kebutuhan)
Terapi kelompok melibatkan sesi-sesi diskusi dengan
anggota kelompok yang memiliki masalah serupa. Sesi
ini biasanya berlangsung antara 60 hingga 90 menit
dan dilakukan secara rutin, misalnya sekali seminggu
atau dua minggu sekali.

Terapi Perilaku Kognitif (sesuai jadwal)

Sesi terapi berfokus pada mengidentifikasi pola pikir
negatif atau maladaptif, menggantinya dengan pikiran
yang lebih positif, dan mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah. Durasi sesi dapat bervariasi
antara 45 hingga 60 menit.

Terapi Seni Ekspresif (sesuai jadwal)

Pasien menggunakan media seni seperti lukisan,
menggambar, atau menulis untuk mengekspresikan diri
dan menjelajahi emosi dan pengalaman pribadi. Durasi
sesi dapat bervariasi antara 45 hingga 90 menit.

Terapi Olahraga atau Fisik (sesuai jadwal)

Terapi olahraga atau fisik melibatkan aktivitas fisik sep-
erti yoga, berjalan, atau bermain olahraga. Sesi ini ber-
fokus pada mengurangi stres, meningkatkan suasana
hati, dan meningkatkan kesejahteraan mental. Durasi
sesi dapat bervariasi antara 30 hingga 60 menit.

Relaksasi dan Meditasi (sesuai jadwal)

Sesi relaksasi dan meditasi melibatkan latihan pemna-
pasan, visualisasi, atau meditasi untuk mengurangi ke-
cemasan, meningkatkan kesadaran diri, dan memban-
gun ketenangan. Durasi sesi dapat bervariasi




Terapi Ruqyah

Melibatkan penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an untuk
menyembuhkan masalah psikologis dan spiritual. Tera-
pis menggunakan bacaan ayat-ayat Al-Quran dan
doa-doa untuk membantu individu menghadapi gang-
guan jiwa, seperti kecemasan, depresi, atau gangguan
tidur.

Terapi Tadabbur Al-Qur'an

Terapi ini melibatkan pemahaman mendalam dan refl-
eksi terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Melalui terapi ini, in-
dividu diajak untuk merenungkan pesan-pesan spiritual
yang terkandung dalam Al-Qur'an sebagai sarana
untuk mencapai keseimbangan emosional dan ket-
enangan jiwa.

Terapi Dzikir dan Doa

Dzikir (mengingat Allah) dan doa-doa khusus juga
dapat digunakan sebagai bentuk terapi jiwa. Mengu-
lang-ulang dzikir atau berdoa secara konsisten dapat
membantu individu mengalami ketenangan batin, men-
ingkatkan keimanan, dan meredakan kecemasan atau
stres.

Terapi Konseling Islami

Terapi ini menggabungkan prinsip-prinsip konseling
dengan nilai-nilai dan ajaran Islam. Terapis mengguna-
kan pengetahuan tentang Islam untuk memberikan
bimbingan dan dukungan kepada individu dalam meng-
hadapi tantangan kehidupan, termasuk masalah per-
nikahan, konflik keluarga, atau kesulitan emosional.




.. KATEGORI
, Penjenguk / Pengunjung

KATEGORI LY AKTIVITAS

Pasien Parkir kendaraan, berjalan
p— ke bangunan, makan /

AKTIVITAS minum, duduk,

Menerima terapi, melakukan bersosialisasi, berbicara

rehabilitasi, berobat, e pada pasien, beribadah,

konseling grup, makan / wudhu, bersantai.

minum, bersosialisasi, ANAK-ANAK

buang air, beribadah,
wudhu, bersantai, tidur /

berhuni.
KATEGORI .
Penjenguk / Pengunjung KATEGORI KATEGORI
Psikiater / Dokter Staff / Pegawai
AKTIVITAS I g
Parkir kendaraan, berjalan AKTIVITAS AKTIVITAS
ke bangunan, makan / Parkir kendaraan, Parkir kendaraan, berjalan
minum, duduk, . Melakukan terapi, ke bangunan, melakukan
bersosialisasi, berbicara merehabilitasi pasien, kegiatan administrasi,
REMAJA pada pasien, beribadah, mengobati pasien, membersihkan bangunan,
wudhu, bersantai. konseling grup, melakukan  membersihkan taman,
LAKI-LAKI kegiatan administrasi, menjaga keamanan
makan / minum, bangunan, makan / minum,
bersosialisasi, buang air, duduk, bersosialisasi,
beribadah, wudhu, berbicara pada pasien,
bersantai. beribadah, wudhu,
bersantai.
KATEGORI
Penjenguk / Pengunjung KATEGORI
Perawat
AKTIVITAS
Parkir kendaraan, berjalan  AKTIVITAS
ke bangunan, makan / Parkir kendaraan, berjalan
LAKI-LAKI E‘linum_, cll_udu!f..b " ke bangunan, membantu
ersosialisasi, berbicara dokter, menyiapkan
DEWASA pada pasien, beribadah, kebutuhan dokter, makan /
wudhu, bersantai. minum, duduk,

bersosialisasi, berbicara
pada pasien, beribadah,
wudhu, bersantai.




REMAJA
PEREMPUAN

KATEGORI
Pasien

AKTIVITAS

Menerima terapi, melakukan
rehabilitasi, berobat,
konseling grup, makan /
minum, bersosialisasi,
buang air, beribadah,
wudhu, bersantai, tidur /
berhuni.

KATEGORI
Penjenguk / Pengunjung

AKTIVITAS

Parkir kendaraan, berjalan
ke bangunan, makan /
minum, duduk,
bersosialisasi, berbicara
pada pasien, beribadah,
wudhu, bersantai.

e

WANITA
DEWASA

KATEGORI
Psikiater / Dokter

AKTIVITAS

Parkir kendaraan,
Melakukan terapi,
merehabilitasi pasien,
mengobati pasien,
konseling grup, melakukan
kegiatan administrasi,
makan / minum,
bersosialisasi, buang air,
beribadah, wudhu,
bersantai.

KATEGORI

Penjenguk / Pengunjung

AKTIVITAS

Parkir kendaraan, berjalan
ke bangunan, makan /
minum, duduk,
bersosialisasi, berbicara
pada pasien, beribadah,
wudhu, bersantai.

KATEGORI
Staff / Pegawai

AKTIVITAS

Parkir kendaraan, berjalan
ke bangunan, melakukan
kegiatan administrasi,
membersihkan bangunan,
membersihkan taman,
menjaga keamanan
bangunan, makan / minum,
duduk, bersosialisasi,
berbicara pada pasien,
beribadah, wudhu,
bersantai.

KATEGORI
Perawat

AKTIVITAS

Parkir kendaraan, berjalan
ke bangunan, membantu
dokter, menyiapkan
kebutuhan dokter, makan /
minum, duduk,
bersosialisasi, berbicara
pada pasien, beribadah,

wudhu, bersantai.



ORANG TUA
PRIA

KATEGORI

Penjenguk / Pengunjung

AKTIVITAS

Parkir kendaraan, berjalan
ke bangunan, makan /
minum, duduk,
bersosialisasi, berbicara
pada pasien, beribadah,
wudhu, bersantai.

KATEGORI
Staff / Pegawai

AKTIVITAS

Parkir kendaraan, berjalan
ke bangunan, melakukan
kegiatan administrasi,
membersihkan bangunan,
membersihkan taman,
menjaga keamanan

bangunan, makan / minum,

duduk, bersosialisasi,
berbicara pada pasien,
beribadah, wudhu,
bersantai.

ORANG TUA
WANITA

KATEGORI

Penjenguk / Pengunjung

AKTIVITAS

Parkir kendaraan, berjalan
ke bangunan, makan /
minum, duduk,
bersosialisasi, berbicara
pada pasien, beribadah,
wudhu, bersantai.

KATEGORI
Staff / Pegawai

AKTIVITAS

Parkir kendaraan, berjalan
ke bangunan, melakukan
kegiatan administrasi,
membersihkan bangunan,
membersihkan taman,
menjaga keamanan

bangunan, makan / minum,

duduk, bersosialisasi,
berbicara pada pasien,
beribadah, wudhu,
bersantai,



Penyakit mental yang sering ditemui pada
remaja antaranya adalah : gangguan bipolar,
ADHD, gangguan kecemasan, depresi,
gangguan makan, dan skizofrenia.

Tentu saja setiap gangguan mental memiliki
penanganan dan perawatan yang berbeda

Pasien penderita depresi

1. Melakukan psikoterapi, dengan
melakukan wawancara dengan psikiater
untuk membantu penderita dalam
mengatasi depresi [2].

Pasien penderita gangguan

kecemasan

1. Terapi perilaku kognitif, dilakukan
agar penderita mengenali dan
mengubah pola pikir dan perilaku yang
menyebabkan perasaan cemas [1].

2. Mengkonsumsi obat, dokter memberi
jenis obat antidepresan. Pasien periu
mengkonsumsi obat sesuai anjuran
dokter, Pasien juga perlu secara rutin
memeriksakan diri ke dokter untuk
mengetahui perkembangan kondisi

2. Mengkonsumsi obat, dokter memberi
jenis obat yang dapat meringankan
gangguan cemas. Pasien perlu secara
rutin memeriksakan diri ke dokter untuk
mengetahui perkembangan kondisi

pasien pasien.

3. Berolahraga teratur untuk ' 4. Melakukan terapi kejut listrik (ECT),

membugarkan badan demi mencegah gelombang listrik akan dialirkan ke

terjadinya gangguan kecemasan tubuh untuk memengaruhi kerja otak,
sehingga gejala depresi mereda

4. Mengkonsumsi makanan dengan gizi (dilakukan untuk pasien penderita

seimbang untuk menjaga kesehatan depresi yang sudah parah) [2].

tubuh agar pikiran tetap jernih
3. Berolahraga teratur untuk

membugarkan badan demi mencegah
terjadinya gangguan kecemasan

4. Mengkonsumsi makanan dengan gizi
seimbang untuk menjaga kesehatan
tubuh agar pikiran tetap jernin



Pasien penderita gangguan
bipolar

1. Melakukan psikoterapi, Interpersonal
and social rhythm therapy (IPSRT).
IPSRT merupakan metode yang
terfokus pada kestabilan ritme aktivitas
sehari-hari, seperti waktu untuk tidur,
bangun, hingga makan [3].

3. Melakukan psikoterapi, Cognitive
behavioral therapy (CBT). Dengan CBT
atau terapi perilaku kognitif ini, dokter
akan membantu pasien dalam
mendeteksi hal yang dapat memicu
munculnya gejala gangguan bipolar,
sehingga hal tersebut dapat diganti
dengan sesuatu yang positif [3].

4. Melakukan psikoterapi,
Psychoeducation. Dokter akan
mengedukasi pasien dengan hal-hal
yang perlu diketahui terkait kondisi yang
tengah diderita. Dengan begitu, pasien
dapat dengan sendirinya
mengidentifikasi penyebab munculnya
gejala, menghindarinya, dan membuat
strategi penanganan ketika gejala
gangguan bipolar muncul.

5. Mengkonsumsi obat, dokter memberi
jenis obat yang dapat meringankan
gejala gangguan bipolar.

Pasien penderita ADHD

1. Melakukan psikoterapi, terapi
perilaku kognitif atau cognitive
behavioural therapy (CBT)

Terapi perilaku kognitif akan membantu
penderita ADHD untuk mengubah pola
pikir dan perilaku saat menghadapi
masalah atau situasi tertentu. [4]

2. Melakukan terapi psikoedukasi
Penderita ADHD akan diajak untuk
berbagi cerita dalam terapi ini, seperti
kesulitan mereka dalam mengatasi
gejala-gejala ADHD. Dari terapi ini,
penderita dapat menemukan cara yang
paling sesuai baginya untuk mengatasi
gejala tersebut [4].

3. Melakukan pelatihan interaksi sosial
Jenis terapi ini dapat membantu
penderita ADHD untuk memahami
perilaku sosial yang layak dalam situasi
tertentu.

4. Mengkonsumsi obat, dokter memberi
jenis obat yang dapat meringankan
gejala gangguan bipolar.

5. Berolahraga teratur untuk
membugarkan badan demi mencegah
terjadinya gangguan kecemasan

6. Mengkonsumsi makanan dengan gizi

seimbang untuk menjaga kesehatan

tubuh agar pikiran tetap jernih



Pasien penderita gangguan
makan

1. Melakukan psikoterapi, yaitu terapi
perilaku kognitif. Bertujuan untuk
mengenali, memahami, serta
mengubah perilaku, khususnya yang
berhubungan dengan pola makan [5].

2. Melakukan psikoterapi, terapi
berbasis keluarga. Terapi ini dilakukan
pada anak-anak atau remaja dengan
melibatkan keluarga. Tujuannya adalah
untuk memastikan penderita mengikuti
pola makan yang sehat dan
mempertahankan berat badan ideal [5].

3. Berolahraga teratur untuk
membugarkan badan demi mencegah
terjadinya gangguan kecemasan

~

=
p 1

Pasien penderita skizofrenia

1. Melakukan psikoterapi, yaitu terapi
individual. Psikiater akan mengajarkan
keluarga dan teman pasien bagaimana
berinteraksi dengan pasien. Di antara
caranya adalah dengan memahami pola
pikir dan perilaku pasien [6].

2. Melakukan terapi perilaku kognitif.
Pasien akan melakukan terapi untuk
mengubah perilaku dan pola pikimya.
dengan kombinasi terapi perilaku
kognitif dan obat-obatan, akan
membantu pasien memahami pemicu
halusinasi dan delusi, serta
mengajarkan pasien cara mengatasinya
[6].

3. Melakukan terapi remediasi kognitif.
Pasien akan diajarkan cara memahami
lingkungan sosial, serta meningkatkan
kemampuan pasien dalam
memperhatikan atau mengingat
sesuatu, dan mengendalikan pola
pikirnya [6].

4. Mengkonsumsi obat, dokter memberi
jenis obat untuk menangani halusinasi
dalam dosis seminimal mungkin. Pasien
harus tetap mengonsumsi antispikotik
untuk seumur hidupnya, meskipun
gejala yang dialami sudah membaik.

5. Melakukan terapi elektrokonvulsif,
terapi ini digunakan agar meredakan

keinginan bunuh diri, mengatasi gejala
depresi berat, dan menangani psikas‘@
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RUANG TERAPI

AKTIVITAS

Melakukan terapi perilaku kognitif, melakukan
psikoterapi, melakukan terapi interpersonal dan
kebiasaan sosial, melakukan psikoedukasi
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RUANG SENI

AKTIVITAS

Bernyanyi, menggambar, belajar, bersosialisasi,

berkarya, melakukan rehabilitasi melalui seni
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HEALING GARDEN

AKTIVITAS

Melakukan rehabilitasi mental dan fisik,
berolahraga, mengawasi pasien, melakukan rawat
jalan
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AREA OLAHRAGA

AKTIVITAS

Beristirahat, berolahraga, melakukan rehabilitasi
fisik dan mental, melakukan rawat jalan,
bersosialisasi
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RUANG KONSELING BERSAMA

AKTIVITAS

Melakukan konseling, bersosialisasi, membagi
cerita, duduk, mendengarkan, minum, berinteraksi
antar pasien dan psikiater
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RUANG BACA

AKTIVITAS
Beristirahat, membaca, menulis, belajar,
bersosialisasi
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